BAB V
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Manusia hidup dan bertumbuh dalam ruang dan waktu. Terdapat hubungan erat
antara ruang, waktu, dan kreativitas manusia. Dalam putaran waktu, manusia
berkembang, mengekspresikan diri, mencari makna tentang dirinya, tentang orang lain,
tentang kehidupan bersama dengan orang lain, bersama dengan alam raya, dan bersama
dengan Yang llahi. Semua tingkah laku manusia yang dilakukan secara terus-menerus
melahirkan kebiasaan lalu sampai pada tradisi dan kebudayaan. Kebudayaan yang
terbentuk ini kemudian diwariskan secara turun-temurun dari generasi ke generasi.
Warisan budaya ini merupakan identitas juga kekayaan yang dimiliki oleh masing-
masing kelompok masyarakat. Oleh sebab itu, menjalankan dan menghidupkan budaya

ialah kewajiban setiap pribadi masyarakat.

Salah satu warisan budaya dari para leluhur ialah bere dheko yang ditemukan
pada masyarakat Toda secara khusus maupun di masyarakat Ngada secara umum. Bere
dheko dalam kehidupan masyarakat Toda merupakan identitas, kekayaan, dan wadah
pemersatu yang mengikat masyarakat sebagai satu keluarga besar. Melalui bere
dheko,segala jenis perbedaan disingkirkan oleh rasa cinta kasih, bela rasa, solidaritas,
dan toleransi. Setiap masyarakat yang ditimpa musibah dan ditinggalkan mendapat
perhatian dari sesama. Masyarakat saling menolong dan memberdayakan sehingga
kesejahteraan yang merupakan cita-cita bersama dapat dicapai dengan mudah. Nilai
kemanusiaan menjadi prioritas utama. Sedangkan materi dan kepentingan lain
hanyalah sarana yang mendukung pelaksanaan bere dheko. Selain itu, dengan adanya
budaya ini, masyarakat dipertemukan kembali dan merajut tali persaudaraan agar tidak
saling melupakan. Kerabat yang merantau di tempat jauh dapat datang kembali untuk
berjumpa dan berkumpul dengan sanak keluarga. Di tengah maraknya pertumbuhan



individualisme, bere dheko berdiri kokoh sebagai penopang masyarakat untuk

melawan segala bentuk diskriminasi dan intoleransi dunia modern.

Setiap warisan budaya memiliki peranan penting dalam membangun berbagai
aspek kehidupan manusia. Sikap bijak dan kritis dalam menanggapi dan melaksanakan
budaya sangat mempengaruhi perkembangan manusia. Semakin baik model
pelaksanaan budaya, semakin baik pula pengaruh budaya bagi masyarakat. Demikian
pun sebaliknya, kegagalan menafsir dan menghidupi budaya membuat manusia sulit
berkembang dalam kehidupan sosial, politik maupun ekonomi. Persoalan ini seringkali

terjadi dalam pelaksanaan bere dheko pada masyarakat Toda.

Sesungguhnya nilai luhur yang terkandung di dalam bere dheko merupakan
salah satu pedoman yang menentukan arah hidup masyarakat Toda. Namun, hingga
saat ini sebagian besar masyarakat Toda terjebak dalam pola pikir yang keliru.
Pelaksanaan bere dheko belum disesuaikan secara baik dengan konteks hidup zaman
sekarang. Masyarakat masih bertahan dengan cara berpikir lama sehingga membuat
mereka terperangkap dalam jeratan kemiskinan. Masyarakat sulit maju secara
ekonomi. Pemenuhan tuntutan budaya lebih diutamakan sehingga banyak bidang
kehidupan lainnya terabaikan.

Menanggapi persoalan di atas, penulis tertarik menimba inspirasi sabda dari
Luk. 10:25-37 sebagai terang yang memberi kekuatan baru bagi keberlangsungan bere
dheko terutama dalam upacara kematian. Penulis menyadari kekurangan dari sekian
banyak nilai positif yang ditemukan dalam bere dheko. Kekurangan tersebut ialah
fokus masyarakat Toda yang belum sepenuhnya tertuju pada sisi kemanusiaan. Materi
masih seringkali dipandang sebagai ukuran berhasil atau tidaknya bere dheko. Selain
itu, pertolongan kerapkali tidak melibatkan semua masyarakat karena terbentur pada

sekat-sekat pemisah seperti suku dan asal-usul.

Teladan orang Samaria yang murah hati mendorong masyarakat Toda untuk
meningkatkan semangat solidaritas kemanusiaan tanpa manipulasi dan iming-iming

tertentu. Orang Samaria yang murah hati mengesampingkan segala bentuk perbedaan
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dan kepentingan pribadinya demi keselamatan semakin banyak orang. Oleh sebab itu,
masyarakat Toda mesti berani meninggalkan cara hidup lama yang menghambat
mereka untuk bergerak ke arah yang lebih baik. Mereka mesti terbuka terhadap inovasi
baru yang membawa perubahan meski harus mengorbankan diri dan melawan
perasaan. Budaya juga mesti terus dibarui sesuai dengan situasi dan kebutuhan manusia

Zaman ini.

5.2 SARAN

Bere dheko merupakan warisan budaya para leluhur yang sarat akan nilai-nilai
luhur yang menunjang kehidupan bersama masyarakat Toda. Melalui bere dheko,
semua orang merasa diperhatikan dan diringankan bebannya. Dalam upacara kematian,
keluarga duka dikunjungi oleh kerabat dan masyarakat sekitar agar mereka dibebaskan
dari penderitaan. Pertolongan berupa sumbangan ide, tenaga maupun materi terbukti
mampu memberdayakan keluarga duka pada saat upacara kematian dilaksanakan.
Pertolongan ini membawa hiburan agar keluarga duka tidak larut dalam kesedihan yang

mendalam.

Pada sisi lain, pelaksanaan bere dheko yang tidak tepat justru menambah beban
baru, baik bagi keluarga duka maupun bagi partisipan yang datang. Sumbangan dalam
jumlah besar seperti babi atau kerbau tentu menghabiskan banyak anggaran. Keluarga
duka yang dikunjungi ini wajib membawa kembali sumbangan dalam bentuk yang
sama jika sewaktu-waktu terjadi kematian di pihak partisipan yang datang. Hal ini yang
seringkali membuat bere dheko kehilangan makna aslinya. Materi menjadi standar
yang diperhitungkan dalam budaya ini. Berangkat dari persoalan ini, penulis
mengusulkan saran kepada pihak-pihak yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan
bere dheko.

5.2.1 Bagi Masyarakat Toda

Masyarakat Toda menghidupi budaya bere dheko karena diwariskan oleh para
leluhur. Tidak diketahui secara pasti kapan dimulainya budaya ini. Namun, yang pasti

bahwa budaya ini sungguh bermanfaat bagi masyarakat Toda. Hal ini yang membuat
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bere dheko tetap eksis hingga saat ini. Perlu diakui bahwa model pelaksanaannya masih
harus diperbaiki dari waktu ke waktu agar bere dheko menjadi lebih baik tidak
memberatkan. Masyarakat perlu terbuka pada gagasan baru yang lebih rasional
sehingga memungkinkan perubahan cara, pola pikir, dan model yang lebih tepat.
Radikalisme budaya harus disingkirkan agar masyarakat tidak menjadi pelaksana
maupun penikmat budaya yang buta dan hampa rasa. Masyarakat juga harus berani
melawan rasa takut akan dicibir, dikritik, dibicarakan oleh orang lain, sebab
kebudayaan menjadi lebih bernilai apabila masyarakat pelaksana sejahtera secara

ekonomi dan tenteram dalam kebersamaan sebagai satu komunitas.

5.2.2 Bagi Pemerintah

Pemerintah berperan penting dalam usaha memajukan taraf hidup masyarakat.
Pemerintah dengan aturan-aturannya juga bertugas sebagai pelayan dan pengontrol
setiap bentuk aktivitas masyarakat termasuk kebudayaan. Ketika berhadapan dengan
persoalan kebudayaan, pemerintah perlu melakukan dialog dengan masyarakat untuk
menemukan solusi yang tepat. Di sini lembaga pemerintahan hadir dan bertanggung

jawab untuk melayani kebutuhan masyarakat dalam segala bidang kehidupan.

Masyarakat Toda hidup dan berada di wilayah Kabupaten Ngada, Kecamatan
Golewa. Mereka tersebar ke dalam beberapa wilayah yakni lima desa dan satu
kelurahan. Oleh karena itu, sebagai warga negara yang baik mereka taat dan berlindung
di bawah lembaga pemerintahan. Begitupun sebaliknya, pemerintah bertugas untuk
mengayomi masyarakat Toda dalam segala urusan, tak terkecuali budaya bere dheko.
Pemerintah di setiap jenjangnya perlu membuka mata pada persoalan bere dheko yang
dirasakan sangat membebani masyarakat. Pemerintah melalui dialog dengan tokoh adat
maupun tokoh masyarakat, perlu membuat peraturan mulai dari tingkat kabupaten,
kecamatan sampai ke tingkat desa. Peraturan-peraturan ini berfungsi untuk mengontrol
cara atau model pelaksanaan bere dheko agar dapat mengurangi pemborosan serta

meningkatkan kehidupan ekonomi dan sosial kemasyarakatan.
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5.2.3 Bagi Gereja Lokal

Konsili Vatikan 1l mengarahkan Gereja untuk membuka diri terhadap segala
realitas yang ada di luar Gereja. Salah satunya ialah terbuka untuk mengakui dan
menerima tradisi atau kebudayaan yang dihidupi oleh masyarakat tradisional.
Pengakuan ini berangkat dari keyakinan bahwa tradisi dan budaya memiliki nilai yang
benar dan suci. Hal ini tampak dalam budaya bere dheko masyarakat Toda. Melalui
bere dheko, masyarakat mewujudnyatakan perintah kasih Tuhan terhadap sesama yang
menderita. Oleh karena keterkaitan ini, Gereja perlu mendampingi masyarakat agar
tidak mencampuradukkan nilai-nilai luhur bere dheko dengan kepentingan pribadi.
Melalui pendekatan dan dialog seperti katekese, Gereja menyadarkan masyarakat akan
pentingnya sikap toleransi, solidaritas, setia kawan, dan tanggung jawab moral maupun

sosial dalam kehidupan bersama.
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